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ABSTRAK

Rambusa (Passiflora foetida,Linn) merupakan salah satu tumbuhan yang secara
empiris memiliki berpotensi sebagai obat yang telah digunakan oleh masyarakat
Kalimantan Tengah. Rambusa dilaporkan banyak memiliki khasiat sebagai obat
salah satunya sebagai antidiabetes. Selain potensinya sebagai obat, tumbuhan
Rambusa dengan keanekaragaman kandunganya juga memiliki potensi yang
merugikan untuk tubuh baik pada tingkat seluler bahkan organ-organ yang
berfungsi vital seperti ginjal. Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran fungsi
ginjal tikus galur wistar setelah pemberian ekstrak etanol daun rambusa. Metode
pada penelitian ini dilakukan secara in vivo pada tikus wistar jantan dengan serum
creatinin (Scr) sebagai parameter fungsi ginjal, pemberian ekstrak dilakukan Per
Oral dengan dosis 1 mg/kgBB, 1,5 mg/kgBB, dan 2 mg/kgBB dan 2,5 mg/kgBB
pada masing- masing kelompok selama 7 (tujuh) hari. Hasil penelitian menunjukan
kadar Scr masih dalam batas normal yaitu antara 0,578 — 1,128mg/dl, serta tidak
ada perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.

Kata Kunci: Rambusa, Fungsi ginjal, Tikus Wistar

ABSTRACT

Rambusa (Passiflora foetida, Linn) is one of the plants that empirically has
potential as a medicine that has been used by the people of Central Kalimantan.
Rambusa is reported to have many medicinal properties, one of which is anti-
diabetic. In addition to its potential as a medicine, the Rambusa plant with its
diversity of ingredients also has the potential to be detrimental to the body both at
the cellular level and even organs that function vitally such as the kidneys. The aim
of the study was to describe the kidney function of Wistar rats after administration
of ethanol extract of the leaves of the Rambusa. The method in this study was
carried out in vivo in male Wistar rats with serum creatinine (Scr) as a parameter
of kidney function. The extract was given orally at doses of 1 mg/kg, 1.5 mg/kg, and
2 mg/kg and 2,5 mg/kgBB, respectively. each group for 7 (seven) days. The results
showed that Scr levels were still within normal limits, namely between 0,578-1,128
mg/dl, and there was no significant difference between the control group and the
treatment group.
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PENDAHULUAN

Setiap tumbuhan  memiliki
kandungan senyawa baik yang
sederhana hingga kompleks,
termasuk tumbuhan berkhasiat obat.
Kekayaan  kandungan  tersebut
menjadikan suatu tumbuhan memiliki
banyak potensi untuk mencegah dan
mengobati suatu penyakit khususnya
untuk penyakit degeneratif. Penyakit
degeneratif ~ disebabkan  karena
berkurangnya kemampuan
antioksidan menetralisir peningkatan
aktivitas radikal bebas dalam tubuh

yang menyebabkan kerusakan sel *.

Rambusa merupakan tumuhan
yang  memiliki  khasiat  obat
berdasarkan beberapa penelitian.
Daun rambusa memiliki kandungan
alkaloida, tanin, steroid, saponin dan
flavonoid 2. Aktivitas antioksidan
juga terkandung dalam  daun
Rambusa yang dapat menurunkan
peroksidasi lipid dan aktivitas radikal
bebas 3. Ekstrak etanol daun Rambusa
dibuktikan dapat menurunkan kadar
gula darah pada tikus* dan mencit

yang diinduksi glukosa >

Selain potensinya sebagai obat,

tumbuhan dengan keanekaragaman

kandunganya juga memiliki potensi
yang merugikan untuk tubuh baik
pada tingkat seluler bahkan organ-
organ yang berfungsi vital seperti
ginjal. Ginjal merupakan organ
penting  dalam  tubuh  untuk
mengeluarkan zat - zat sisa yang
sudah tidak digunakan lagi oleh
tubuh. Bagian utama ginjal seperti
nefron yang sering mendapat dampak
dari penggunaan obat® Dampak
tersebut tidak hanya didapatkan dari
penggunaan  obat  konvensional
melainkan juga obat tradisional’
.Keamanan obat tradisional menjadi
salah satu langkah penting di dalam
strategi pengembangan obat
tradisional periode 2014-20238

Beberapa tumbuhan vyang telah
digunakan sebagai obat secara
tradisional dilaporkan memiliki efek
nefrotoksik ~ atau  menimbulkan
kerusakan  pada ginjal  yaitu
Pithecellobium lobatum (Jengkol),
Smallanthus sonchifolius (Yakon.),
Aloe vera (Lidah Buaya) °. Sebagai
tumbuhan yang memiliki banyak
manfaat, perlu dilakukan pengkajian
secara ilmiah tentang keamanan
penggunaan Rambusa, salah satunya

dengan melakukan uji pengukuran
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kadar kreatinin dalam darah sebagai
parameter fungsi ginjal. Tujuan
penelitian ini  untuk mengetahui
gambaran fungsi ginjal tikus wistar
jantan setelah pemberian ekstrak

etanol daun Rambusa secara in vivo.

METODE PENELITIAN
Penelitian eksperimental ini
dilakukan ~ dengan  memberikan
perlakuan berupa ekstrak etanol daun
Rambusa dengan variasi dosis
1mg/kgBB ; 1,5mg/kgBB ; dan
2mg/kgBB pada tikus wistar jantan
dewasa selama 7 (tujuh) hari berturut-
turut secara oral. Sampel darah
diambil melalui vena retroorbitalis
sebanyak 1 ml, disentrifuge dengan
3000 rpm untuk mendapatkan serum
dan  ditambahkan = monoreagen
Kreatinin sebelum dibaca
menggunakan fotometer. Alat yang
digunakan antara lain : timbangan
analitik, gelas ukur, gelas beaker,
sonde, pipa kapiler, aluminium foil,
spuit 1lcc, spuit 3cc, spuit 5cc,
sentrifuge, tabung EDTA,
mikropipet, dan fotometer. Bahan
meliputi  ekstrak  etanol  daun
Rambusa, etanol 96%, sodium

hidroksida, asam pikrat , aloksan dan

aquadest.

Analisa data hasil penelitian di
uji secara statistik One Way-ANOVA
dan uji normalitas untuk mengetahui
nilai signifikansi kadar kreatinin

dalam darah tikus wistar.

Penelitian ini telah memenuhi
deklarasi Helsinski 1975, Council for
International ~ Organizations  of
Medical Sciences (CIOMS) dan
World Healt Organization (WHO
2016) berdasarkan surat Ethical
Clearance No. 3023/A.2/KEPK-

FKUMS/1X/2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak etanol daun Rambusa
didapatkan melalui proses ekstraksi
maserasi.  Maserasi  merupakan
metode  ekstraksi dengan cara
merendam simplisia dalam pelarut
selama waktu tertentu dengan
pengadukan  atau  penggojokan

sesekali 10,
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Gambar 1. Ekstrak kental daun
Rambusa (Passiflora foetida L)

Dari 310g simplisia daun
rambusa kering yang dimaserasi
menghasilkan 46,02g ekstrak kental
dengan nilai randemen 14,84%.
Proses ekstraksi daun rambusa
menggunakan pelarut etanol 96%
karena selain aman digunakan juga
merupakan pelarut universal yang
dapat menyari senyawa polar, semi

polar dan non polar -

Ekstrak etanol daun rambusa
kemudian diberikan secara oral pada
hewan uji selama 7 (tujuh) hari
berturut-turut sesuai dengan dosis
yang telah ditetapkan. Sampel darah
tikus diambil melalui vena retro
orbitalis. Vena retro orbitalis atau
pleksus merupakan vena yang terletak
pada bagian sudut mata bagian dalam

tikus menggunakan pipa kapiler dan

menghasilkan volume darah dalam

jumlah besar 2-

Gambar 2. Sampel darah dan serum
tikus wistar jantan

Sampel darah yang diambil
kemudian disentrifuge untuk
mendapatkan serum. Serum adalah
komponen sel darah tanpa fibrinogen
dan juga bukan faktor koagulasi.
Serum terdiri dari semua protein
(yang tidak digunakan  untuk
pembekuan darah) termasuk cairan
elektrolit, antibody, dan hormone 2.
Hasil pengukuran kadar kreatinin
dalam darah dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tabel 2. Hasil uji One-way ANOVA kadar kreatinin dalam darah

Mean Square F .Sig

Test Sum of squares
Between Grup 1200,100
Within Group 2316,300
Total 3516,400

301,100 2491 0,83

120,800
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Tabel 3. Hasil uji normalitas kadar kreatinin dalam darah

Group Shapiro-Wilk
Statistics df .Sig
I 0,987 5 961
I 0,953 5 ,812
i 0,930 5 ,663
v 0,956 5 , 798
V 0,960 5 ,815

Hail uji kadar kreatinin pada
kelompok perlakuan dan 2 kelompok
kontrol tidak menunjukkan perbedaan
yang bermakna. Terlihat bahwa nilai
p>0,05 vyang berarti tidak ada
perbedaan kadar kreatinin antar
kelompok.

Pengukuran serum Kkreatinin pada
penelitian ini menggunakan metode
jaffe dan dibaca menggunakan
fotometer. Prinsip metode Jaffe
reaction yaitu reaksi antara kreatinin
dengan asam pikrat dalam suasana
alkali sehingga membentuk senyawa
kompleks yang berwarna kuning
jingga. Intensitas warna yang
terbentuk setara dengan kadar
kreatinin dalam sampel, yang diukur
dengan fotometer dengan panjang
gelombang 490 nm 4

Hasil uji kadar kreatinin dalam darah

dalam Tabel 1 menjelaskan bahwa

pemberian ekstrak etanol daun
Rambusa dengan dosis 1 mg/kgBB ,
1,5mg/kgBB, dan 2mg/kgBB secara
berturut-turut selama 7 (tujuh.) hari
tidak menunjukan penurunan fungsi
ginjal dengan kadar kreatinin dalam
darah tikus wistar masih dalam
rentang 0,578 — 1,128mg/dI*® . Tinggi
rendahnya kadar kreatinin dalam
darah digunakan sebagai indikator
penting dalam menentukan apakah
seorang dengan gangguan fungsi
ginjal memerlukan tindakan
hemodialisis atau tidak 8-
KESIMPULAN

Fungsi ginjal tikus wistar jantan
dewasa yang diberikan ekstrak etanol
daun Rambusa (Passiflora foetida L)
dengan variasi dosis 1 mg/kgBB
1,5mg/kgBB, dan 2mg/kgBB dan
2,5mg/dl masih dalam batas normal
0,578 — 1,128mg/dl dan hasil uji

statistik menunjukan tidak ada
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perbedaan signifikan antara
kelompok kontrol dan kelompok

perlakuan.
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